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Abstract

Cost increases are a very common phenomenon and are related to almost all construction industry projects.
Analysis of the reasons for assigning costs to a construction project is an important step in improving the
existing cost estimation system and can be used to determine areas where the greatest improvements can be
obtained. Indonesia has new experience regarding the implementation of the Jakarta MRT Phase-1 project
which of course still has various deficiencies in the planning and experiences obstacles during its
implementation, one of which results in an increase in project costs. This study focuses on knowing the
factors that influence the increase in costs at MRT Jakarta Phase-1 by using a fuzzy logic approach. The
data collected was obtained directly from MRT Jakarta and questionnaires were distributed to 35 people
who were competent regarding the discussion of this research. The results of this study are that the
Management Factor is the factor that has the most influence on Cost Increases compared to the Technical
Factors. If one of the Technical Factor conditions (Large, Medium, Small) is coupled with an ineffective
Management Factor, the Cost Increase is already at a high level. Seeing the results of this study, the
researcher hopes that this research can be useful for related parties as material for consideration in
planning to implementing the next phase of MRT Jakarta construction..
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Abstrak

Kenaikan biaya merupakan fenomena yang sangat sering terjadi dan hampir terkait dengan
semua proyek industri konstruksi. Analisis alasan pembebanan biaya proyek konstruksi
merupakan langkah penting untuk memperbaiki sistem estimasi biaya yang ada dan dapat
digunakan untuk menentukan area dimana perbaikan terbesar dapat diperoleh. Indonesia
memiliki pengalaman baru terkait pelaksanaan proyek MRT Jakarta Fase-1 yang tentunya
masih terdapat berbagai kekurangan dalam perencanaannya dan mengalami kendala ketika
pelaksanaannya yang salah satunya berakibat pada kenaikan biaya proyek. Penelitian ini
difokuskan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kenaikan biaya
pada MRT Jakarta Fase-1 dengan menggunakan pendekatan logika fuzzy. Data-data yang
dikumpulkan diperoleh langsung dari pihak MRT Jakarta dan penyebaran kuesioner
kepada 35 orang yang kompeten terkait pembahasan penelitian ini. Hasil pada penelitian
ini adalah Faktor Manajemen merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap
Kenaikan Biaya dibandingkan dengan Faktor Teknis. Jika salah satu kondisi Faktor Teknis
(Besar, Sedang, Kecil) disandingkan dengan Faktor Manajemen yang tidak efektif maka
Kenaikan Biaya sudah berada pada level tinggi. Melihat hasil pada penelitian ini, maka
Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk pihak-pihak terkait sebagai bahan
pertimbangan dalam merencanakan hingga pelaksanaan pembangunan MRT Jakarta fase
berikutnya.

Kata kunci: Kenaikan Biaya; Logika Fuzzy; MRT; Faktor; RII
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PENDAHULUAN

Perubahan biaya proyek atau kenaikan
biaya terjadi sebagai akibat dari banyak faktor
terkait, yang semuanya terkait dengan
beberapa bentuk risiko. Analisis alasan
pembebanan  biaya proyek  konstruksi
merupakan langkah penting untuk
memperbaiki sistem estimasi biaya yang ada
dan dapat digunakan untuk menentukan area
dimana perbaikan terbesar dapat diperoleh
(Creedy, Skitmore, & Wong. 2010).

Seperti yang diketahui, proyek MRT
Jakarta Fase — 1 menelan biaya yang tidak
sedikit dan tentunya masalah — masalah yang
dihadapi  berdampak tidak hanya pada
kemunduran jadwal penyelesaian proyek,
namun juga pada Kenaikan Biaya proyek.
Kenaikan nilai kontrak dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Kontrak Awal dan Perubahan
PT. MRT Jakarta

Percent To
ginal & Additional Cost Am
- Origi st Ameunt rgeal
WY 10k Faualention_| CoTC
A ““"" et & 46,160,760,188 | §,281,512.555,348 | 11,496,860,456,562
1 _Jcost Centre 45853003078 | 6.224784,500033 | 11,804 45 903576
2_|prow sum 155000000 | 19500000000 | 41.934,689.500
3 |ay works 113,758,110

A,759,155,504
| 1OR0MEN| 1PIASRESAISI] JAMESIGES] 18.92%
WEI00TE | 32138915647
3 [Price Adpstment 360,182,756 BE5A10,440,600
4 _[Fnacing Charge 41,674,681 76552737123

Dilihat dari Tabel 4.5., Kenaikan Biaya
yang sudah masuk pada level Tinggi yaitu
sebesar 30,88%. Hal ini dapat diketahui dari
nilai kontrak yang semula Rp.

11.496.945 903.676 - menjadi Rp.

15.047.932.940.267. Tujuan yang diharapkan

dari penyelesaian rumusan masalah adalah
sebagai berikut:

1. Menganalisis  Faktor-faktor yang paling
mempengaruhi Kenaikan Biaya proyek
MRT Jakarta Fase-1.

2. Menganalisis Pemodelan Logika Fuzzy
untuk memprediksi Kenaikan Biaya pada
proyek MRT Jakarta Fase-1.

3. Menganalisis faktor yang paling
berpengaruh terhadap Kenaikan Biaya pada
proyek MRT Jakarta Fase-1 dengan
menggunakan metode Logika Fuzzy.

Peneliti berharap penelitian ini dapat
membantu meminimalisir besaran Kenaikan
Biaya pada proyek MRT Jakarta fase
berikutnya.
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METODE PENELITIAN

Struktur faktor Kenaikan Biaya berikut
ini diambil dari analisis studi sebelumnya di
negara maju dan berkembang. Faktor
Penyebab Kenaikan Biaya sebagai kelompok
teknis, kelompok keuangan dan ekonomi,
kelompok situasi politik, kelompok manajerial,
kelompok sumber daya proyek dan kelompok
faktor lingkungan (El-Ahwal et al., 2016).
Struktur Faktor Kenaikan Biaya dapat dilihat
pada Gambar 1.

Finandd
coniracs

Fnandil
padey
Eemal
fartars

Gambar 1. Faktor Penyebab Kenaikan Biaya
Sumber : (El-Ahwal et al., 2016)

Kerangka dan Tahapan penelitian dapat
dilihat berdasarkan diagram alir yang terdapat
pada Gambar 2.

IDENTIFIKAS] MASALAH STUDI LITERATUR

TIBAK

KERANGEA PEMIKIRAN

PREPARATION PERIOD

METODE PENELITIAN

© BESAR PEMBENGRAKAN BIAYA
= IDENTIFIEAS] VARIAREL

= PENGUMPULAN DATA

* PERMODELAN DAN TES HIPOTESIS

RESEARCH METHOD

IMPLEMENTATION OF
RESEARCH

KESIMPULAN DAN SARAN

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
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Penelitian ini dilakukan pada proyek MRT
Jakarta Fase-1 dengan peta lokasi penelitian
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3
berikut.

ELEVATED SECTION . UNDERGAOUND SECTION
BT} 2 ] BT g

\l}llm U’H] 18 km 143km 206km 202 km
T T

929km 59 km

o

) 1
A *l ()

Gambar 3. Lokasi Penelitian

Dimulai dari Lebak Bulus (lokasi depo),
tujuh stasiun  layang sepanjang 10 km,
diantaranya;, Fatmawati, Cipete Raya. Haji
Nawi, Blok A, Blok M, dan Sisingamangaraja
serta 6 km stasiun bawah tanah dimulai dari
Senayan hingga Bundaran Hotel Indonesia.

Lokasi penelitian terbagi menjadi 6 paket
kontrak dengan Kontraktor dan Konsultan
yang berbeda-beda. Ringkasan paket-paket
kontrak konstruksi terkait dengan area
penelitian ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Paket-Paket Kontrak Terkait Lokasi

{ontraktorKonsul
Kaolrak Sipd - CP 10 KonstnssiLagang  + Dego
Bagan Layang Tolyu - Wika Joinl Operation [TWJC) 12km + Stasiun Lebak Bulus
Ll Konstnaksi Layang | * Stasiun Fatmawai
Taikyu - Wika Joint Operation (TWJO) 4Tkm + Stasun Cipele Raya
+ Stasun Hal Nawi
P T
Ociafashi ~ Shimidu - Jaya (05} A9km + Siagiun ASEAN
+ Gardu Induk
Keelrek Sipl - ch i e + St Senayen
Bagian Bawah Shimizy - Obayashi - Wika - Jaya | :‘:‘9’ » Stasiun bl
Tarah (SOMY) Skm
CP10s + Stasun Bendungan Hili
T
Shinizy - Obayashi - Wika - Jaya "‘;':“'9" + Stasun Sesbudi
(SOWd)
CPi0é Temwongan | * Stasun Duuh Asss
Sumiton - Mtsu = Hi (SMCC-HK) 2km *+ Stasun Bundaran HI

. Pada penelitian ini, terdapat Main Factor
sebanyak 3 wvariabel bebas diantaranya
Perencanaan Proyek (X1), Pelaksanaan Proyek
(X2), dan Logika Fuzzy (X3).

Sedangkan, variabel terikat (Y) adalah
Kenaikan Biaya. Masing-masing Variabel
dijabarkan dengan beberapa Sub Factor yang
terkait untuk memudahkan analisis penelitian
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Indikator Variabel

MAIN
FACTOR SUB FACTOR

X1-1 | Estimasi Biaya
X1-2 | Keadaan Lahan
X1-3 | Kondisi Lalu Lintas
X1-4 | Desain Awal
Lingkungan dan

(X1)
PERENCANAAN
PROYEK

X1-3 Pertimbangan Sosial
Lama Waktu

X1-6 | Pelaksanaan
Pekerjaan

X2-1 | Penyesuaian Desain
X2-2 | Konstruksi

X2-3 | Keselamatan

X2-4 | Manajemen Resiko

(X2)
PELAKSANAAN
PROYEK

Manajemen
X2-3 Lingkungan
X2-6 | Pembayaran
X2-7 | Mutu

X2-8 | Jadwal
Identifikasi Masalah
X3-1 | yang terjadi di

input dan output
X3-4 | Menetapkan aturan
Persiapan presentasi
X35 dan d(i&urr?culasi
Y-1 Pembebasan Lahan
Y-2 Relokasi Utilitas
Y-3 Perubahan Desain
Y-4 Perencanaan

Y-5 Kinerja

Pekerjaan
Tambah/Kurang

S lapangan
_ E X3.2 Menet;lpk;m‘ Turgv?t
" yang akan di capai
) ; X3.3 Menetapkan variabel

S

—

(Y)
KENAIKAN
BIAYA

Y-6

Peneliti menyebarkan kuesioner secara
elektronik, vang dapat diisi melalui Google
Form kepada 35 Responden yang berkompeten
untuk memberi informasi terkait faktor yang
berpengaruh pada Kenaikan Biaya di Proyek
MRT Jakarta Fase — 1.

Penilaian yang dilakukan dengan skala
nilai 1-5 dengan kriteria 1 sangat tidak setuju
(STS), 2 tidak setuju (TS), 3 kurang setuju
(KS), 4 setuju (S) dan 5 sangat setuju (SS).
Kemudian  didapatkan nilai Relative
Importance Index (RII) dengan rumus sebagai
berikut:

w
AXN

RII =

W = Pembobotan yvang diberikan untuk setiap faktor oleh responden
A = Pembobotan tertinggi (5)

N = Jumlah responden
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Posisi jabatan responden dibatasi pada
posisi setara Project Manager, Estimator, Cost
Controller, dan Quantity Surveyor. Selain
jabatan, responden memiliki lama tahun
pengalaman kerja yang terbagi menjadi 5
kategori seperti yang ditampilkan pada
Gambar 4 berikut.

Lama Tahun Pengalaman Kerja

6

4

2 i
0 |

0-5 5-10 10-15 15-20 Lebih
Tahun Tahun Tahun Tahun dari 20
Tahun

B Lama Tahun Pengalaman Kerja

Gambar 4. Lama Tahun Pengalaman Kerja
Responden

Pada Gambar 4.1 dapat dilihat, unruk lama
tahun pengalaman kerja 0 — 5 Tahun terdapat 8
responden, 5 — 10 Tahun terdapat 14
responden, 10 — 15 tahun terdapat 7 responden,
15 — 20 tahun terdapat 2 responden dan 4
responden dengan pengalaman lebih dari 20
tahun. Selain lama tahun pengalaman kerja, 35
responden juga memiliki latar belakang
Pendidikan vyang bervariasi seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 5.

Pendidikan Terakhir Responden

a

=51 =S2

Gambar 5. Latar Belakang Pendidikan
Terakhir Responden

Berdasarkan Gambar 5., ditinjau dari latar
belakang Pendidikan terakhir, sebanyak 24
responden dengan gelar Sarjana dan 11 lainnya
telah memiliki gelar master.
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Data yang diperoleh dari responden
kemudian diolah hingga mendapatkan nilai
index RII untuk mengurutkan peringkat faktor
yang berpengaruh pada Kenaikan Biaya seperti
vang disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Peringkat Sub Faktor Pada Kenaikan

Biaya

Bekapitulasi Hasil Kuesionsr

- Item 1 - 1T - 1T . 1 -1 - Index
RANK | 0 1 1 3 4 s | W

escription RIT

69 | a9 | &) | ® |69
1 Kinerja 2 0 2 8 23 135 | 0,886
1 Pergacansan | 2 0 4 g | 21 [ 151 oges
3 Perukahian 1 2 4 W | 1 | ws| osi7

Desain

Eskeriaan 5
4 Teniheh Eurans 1 1 L] 15 12| 141 | 0806

Lahan - ;
& Belakaz, 1 4 4 19 7 | 132 0,754

tilitas

Persentase dan Kategori Kenaikan
Biaya merujuk pada penelitian (moon et al.,
2020), dapat dilihat pada Tabel 5 Level
Kenaikan Biaya.

Tabel 5. Level Kenaikan Biaya

Cost Overrun Level
<5% Low Risk
5% - 20% Medium Risk
>20% High Risk

Pada Tabel 6, Peneliti mengklasifikasikan
temuan masalah-masalah pada proyek MRT
Jakarta Fase — 1 menjadi 2 Faktor Kenaikan
Biaya, yvakni; Teknis dan Manajemen.

Tabel 6. Data Pemodelan Pada FIS Editor

Name of
) No Of the
Variahel Range Mis Mis D At Parameters
ers
T 1 Kecil [0o1]
E
K .
N [1-5] Trimf 4 Sedang [1152]
I
s 3 Besar [235]
Tidak
3
1 Efcktif [20 35 50]
M
A
N
A
J [1-50] Trimf Kurang
E 2 Efektif [10 1525]
M
E
N
Cukup
3
: Bkt | 10512
1 Rendah [0 05]
Kenaikan [1-50] Trimf 2 Sedang [41121]
Biaya 3 Tinggi | [19 50 500
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Peneliti mencari tahu terkait masalah-
masalah vang dihadapi selama pelaksanaan
provek MRT Jakarta seperti yang sudah
diperlihatkan  pada  Tabel 4.2. Dari
permasalahan tersebut pada tiap sub faktor,
peneliti mendapatkan parameter untuk skala
penerjemahan Bahasa Logika Fuzzy. Pada
Variabel input, untuk skala Faktor Teknis
adalah O — 5 dengan parameter Kecil (0 0 1),
Sedang (1 1.5 2) dan Besar (2 3 5). Sedangkan
untuk Faktor Manajemen berskala 0 — 50
dengan parameter Tidak Efektif (20 35 50),
Kurang Efektif (10 15 25) dan Cukup Efektif
(0 5 12). Pada Variabel Output yaitu Kenaikan
Biaya, skala yang digunakan 0 — 50 dengan
parameter Rendah (0 0 5), Sedang (4 11 21)
dan Tinggi (19 50 50). Setelah Menyusun data
pemodelan, kemudian Peneliti membuat Rules
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Aturan Fuzzy
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Kemudian klik Membership Function
untuk memasukkan nama paremeter,
parameternya dan range pada masing-
masing  variabel  seperti = yang
ditunjukkan pada Gambar 7 untuk
variabel Teknis, Gambar 8 untuk
variabel Manajemen dan Gambar 9
untuk variabel Kenaikan Biaya berikut.

] Membership Function Editar: MATI 1 - u L

File Edit View

 Mombarship function plcts = %71 1

A

/

il varisble “Tabria®

Current Varstle Currest Mentarahp Fusclion (cick on W 1o ssieet]

Hame. Teini Hame Sedeng

Trpe gt e ot

. [LE] e [

aperfanee [ e | cuse ||
Salected varabi Tebnis®

INPUT OuUTPUT
NO L
TECHNICAL | MANAGERIAL KEBNLI:;,I;AN
1 Kecil Cukup Efektif Rendah
2 Sedang Kurang Efektif Sedang
3 Besar Tidak Efektif Tinggi
4 Besar Cukup Efektif Rendah
5 Sedang Cukup Efektif Rendah
[ Kecil Kurang Efektif Sedang
7 Besar Kurang Efektif Sedang
8 Sedang Tidak Efektf Tinggi
9 Kecil Tidak Efektif Tinggi

Gambar 7. Parameter Variabel Teknis

Kemudian, dengan menggunakan aplikasi
MATLAB, Peneliti melakukan Langkah-
Langkah sebagai berikut:

1. Masukan 2 Variabel Input, yakni Teknis
dan Manajemen serta 1 variabel output,
Kenaikan Biaya. Input data variabel dapat
dilihat pada Gambar 6.

4 Fuzzy Logic Designer: MATI 1 - Db X
File  Edit View
= MRS 1
imamani
Kenakan_Binya
Marajeman
‘!su—: MATI 1 IS Type: mamdar |
g mamo = Curest Varabie
Or meshod — Ll
wescasen = Trpe
_ Aange
Aggregaton —

‘MBWTJI'M- |
Gambar 6. Variabel Inpur dan Variabel
Output

& Membership Function Editor: MRTI 1 - o x
File  Edit View

IS Variab Munbership une ion plats ™" " |
m c.-.c. ETok Kurang_EToist Ticak_Efokst

ez \ / /\
u.‘-. ..... o
Cument Variabie: Currest Membarship Function {cick oa WF 1o aeiect)
Mame Nanmemen = Ticlak_Efabtif |
Tipe ot e trind
Params s

Awge jos) EEs
Dinpiny Range o0 I Heip | Chse | |

Gambar 8. Parameter Variabel

Manajemen
& Membership Function Editon MAT) 1 - o x
Fle Edit View
IS Variables . Memburahipfurston pos " | 161 |
Renah Sedorg Tinga|
Y
3
Taknsniskan_ Biays
@ \

- LY

utpan varianks “Wenasan Baya- f

Currest vanatie Currert Hembersnip Funcszn (ckck on WF 12 seect)

Name Henakan_Barys i Tinggi

Tiee st Tree v

Rangs. e P [CEE

Daglay Range 1o 50) | Help | Chase | |
|mmmw |

Gambar 9. Parameter Variabel Kenaikan
Biaya
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3. Setelah mengisi data pada Membership
Function kemudian aturan yang sudah
dibuat diinput pada Rules di FIS
Editor. Seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 10 berikut.

#] Rule Editar: MAT) 1 = o *

Fle Edit View Optiors

{1 1 (Tekns i Keci) and (Manspsmes is Cutsg_E feittf) then (Kers

" amd Then
Teirs s Wansjemen s Hanskan_Biays
kneh Titwt_Edabit
Kiurmg Edekii Sedang
Bens Tesgg
nane sane nene
Clnot et Lot
Connecton. et
[ on -‘
O 1 Uowe e | Addrul | Change e =] =]

Gambar 10. Aturan Fuzzy

4. Setelah pengisian aturan yang sudah
dibuat pada Rules maka akan dapat
dilihat hasil seperti yang ditunjukkan
pada gambar 11 di Rule Viewer.

&1 Rule Viewen MFTI 1 - o x

File Edit View Options

‘ Toknis = 2.5 | l Manapmen = 15 | Kanaian_Blaya ﬂl

2 [ ] [ ] [ ]
s | J & ] |
4 ] [ ] i ]
s | | ! | [i ]
& | ] [ ] [ ]
T ~J [ ] (N ]
s [ ] [ ] [ —]
T == =
o o

BE= P | =i

Gambar 11. Rule Viewer

Pada Gambar 11 dapat dilihat salah satu
kondisi Jika faktor Teknis besar (2.5), dan
faktor Manajemen kurang efektif (25),
maka Kenaikan Biaya tinggi (37).

5. Hasil pada tampilan Surface seperti
pada Gambar 12 berikut.

+ Surface Viewes: MRT 1 - o %

File Edit View Optins

Henakan_Biaya

XMesh Ports: (o

Gambar 12. Hasil Pada Surface
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Pada Rule Viewer dapat kita lakukan
percobaan untuk melihat hasil dari pengaruh
faktor Teknis dan faktor Manajemen terhadap
Kenaikan Biaya dengan menggeser-geser garis
pada masing-masing kotak variabel untuk
mengubah parameter atau langsung mengisi
nilai parameter yang ingin dilakukan uji pada
kolom input. Dapat diperhatikan Gambar 13.

4 Rule Viewer: MRT] 1 - o b4

File Edit View Options

Teknis = 1.5 Mansjormen = 15 Wanalian Biaya s 12

1 | [ J N |
N — i A

' | ] ) =
+ | J v J [ |
s LA | [ ] N ]
& | [ J [/ |
A ] [ ] \ ]
s A\ | [ J \ — |
o | | [ | \ — |
‘ SV ~—

|h|-t 1513 """'Pﬂ"‘l 10 |||lw= et | rgnt | gown| wp |

|mmll‘ll’.l1.9nh ” Hep | clse |

Gambar 13. Teknis sedang, Manajemen
kurang efektif

Sekarang. peneliti akan melakukan uji
pada tiap variabel input dengan perlakuan
kondisi salah satu variabel input dominan. Hal
ini  dilakukan agar peneliti mendapat
kesimpulan berdasarkan hasil terkait faktor apa
yvang paling berpengaruh terhadap kenaikan
biaya pada Proyek MRT Jakarta Fase — 1.
Hasil percobaan diperlihatkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Pengaruh Variabel Input
Dominan Terhadap Kenaikan Biaya

TEKNIS MANAJEMEN KENATKAN BIAYA
No.| Nama | Parameter| Nama | Parameter | Nama | Pamneter
Pammeter | Input | Parameter | Input | Parameter | Output
1| Besar 3 Tidak 3 Tinggi | 398
Efektif o
Kurang
2 car = ang 2
2| Besar B 15 Sedang 12
3 | Besar Culup 5 Rendah 15
Efektif
Tidak
4 Sedang 1 an Ting gi 389
ang s Efektif L
5 Kecil 03 Tilak i Tinggi 38,1
Efektil’ .

Dapat dilihat pada Tabel 4.4 Jika Faktor
Teknis Besar dan Faktor Manajemen Cukup
Efektif, maka Kenaikan Biaya Rendah (1.5).
Jika Faktor Teknis Besar dan Faktor
Manajemen Kurang Efektif, maka level
kenaikan biaya meningkat menjadi Sedang
(12).
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Jika Faktor Manajemen Tidak Efektif
dan Faktor Teknik Sedang, maka Kenaikan
Biaya sudah berada pada level tinggi (38.9).

Dibandingkan dengan. jika Faktor
Manajemen Tidak Efektif dan Faktor Teknis
kecil, maka Kenaikan Biaya ada sedikit
penurunan nilai namun tetap pada level tinggi
(38,1). Selanjutnya, pada Gambar 14
ditunjukkan kondisi dimana kedua variabel
input atau faktor berada di posisi dominan.
4| Rule Viewar: MRT) 1 - U X

Taknis = 3 Manajorrnn = 35

LI T I S R T

HOMoCwAE

MDD

|
[
[
|
[
[
[
|
[

IR [3,35) """"""‘ 101 ”"""" et | gt | own| s |

pened system WRTI 1, & rukes: || new | cose |

Gambar 14. Teknis besar, Manajemen
tidak efektif

Dari Gambar 14 dapat dilihat jika Faktor
Teknis besar dan Faktor Manajemen tidak
Efektif, maka Kenaikan Biaya sudah dapat
dipastikan berada pada level tinggi (39.8).
Maka. dari hasil yang diperoleh, dapat ditarik
kesimpulan bahwa  Faktor = Manajemen
merupakan faktor yang paling berpengaruh
terhadap Kenaikan Biaya di Proyek MRT
Jakarta Fase — 1.

KESIMPULAN

1. Pada variabel Kenaikan Biaya, terdapat 2
faktor yang paling mempengaruhi yaitu
Teknis dan Manajemen. Faktor teknis
terdiri dari Perubahan Desain dan
Pekerjaan Tambah Kurang. Sedangkan,
permasalahan terkait Kinerja,
Perencanaan, Relokasi Utilitas dan
Pembebasan Lahan pada proyek MRT
Jakarta Fase — 1 sebagai Faktor
Manajemen.

2. Berdasarkan data yang diperoleh, diolah
dan dianalisis, model yang didapatkan
dengan hasil akhir Kenaikan Biaya berada
pada level tinggi, antara lain:

e Jika Faktor Manajemen Tidak Efektif
dan Faktor Teknis kecil, maka
Kenaikan Biaya sudah di level tinggi.
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e Jika Faktor Manajemen Tidak Efektif
dan Faktor Teknik sedang, maka
Kenaikan Biaya berada pada level
tinggi.

e Jika Faktor Teknis besar dan Faktor
Manajemen Tidak Efektif, maka
Kenaikan  Biaya sudah  dapat
dipastikan berada pada level tinggi.

3. Faktor yang paling berpengaruh terhadap

Kenaikan Biaya pada proyek MRT Jakarta

Fase-1 adalah Faktor Manajemen.

SARAN

l. Perlu diperhatikannya Faktor Manajemen
untuk menekan angka Kenaikan Biaya
yang dalam penelitian ini yaitu Kinerja,
Perencanaan, Relokasi Utilitas dan
Pembebasan Lahan.

2. Semua pembebasan lahan perlu
diselesaikan sebelum dimulainya proyek,
atau paling tidak sebelum pelaksanaan
pekerjaan di area tersebut.

3. Pekerjaan relokasi perlu dilakukan
sebanyak mungkin sebelum dimulainya
pekerjaan karena keterlambatan relokasi
utilitas memiliki efek yang signifikan pada
pelaksanaan konstruksi.
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